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PELAKSANAAN PROSES PENUNTUTAN TERHADAP TINDAK PIDANA PERDAGANGAN 

ORANG DI KEJAKSAAN TINGGI SUMATERA BARAT 

(FERA MURSALINI, 1410111145, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 81 Halaman, 2018) 

 

ABSTRAK 

Kejaksaan sebagai lembaga yang mempunyai wewenang dalam bidang penuntutan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam terciptanya keadilan, artinya lembaga kejaksaan dituntut untuk bersikap profesional 

dalam menangani setiap kasus tindak pidana, apapun bentuknya, salah satunya adalah tindak pidana 

perdagangan orang. Dalam skripsi ini, perumusan masalah yang dibahas adalah: a). Bagaimana pelaksanaan 

proses penuntutan terhadap tindak pidana perdagangan orang. b). Apa kendala-kendala dalam pelaksanaan 

penuntutan terhadap tindak pidana perdagangan orang. c). Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan proses penuntutan terhadap tindak pidana perdagangan orang. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu yuridis sosiologis (empiris) yaitu pembahasan yang dititikberatkan pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta melihat bagaimana pelaksanaannya di lapangan, kemudian dianalisis secara 

kualitatif dan dipaparkan secara deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: a) Proses penuntutan 

terhadap tindak pidana perdagangan orang dimulai dari dikirimnya SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya 

Penyidikan) dari penyidik ke kejaksaan sampai dengan tahap penuntutan di persidangan oleh penuntut umum. 

b). Terdapat beberapa kendala yang ditemui penuntut umum dalam melakukan penuntutan terhadap tindak 

pidana perdagangan orang, diantaranya: terjadinya bolak-balik berkas perkara antara penyidik dan penuntut 

umum, pada tahap pemeriksaan saksi penuntut umum tidak dapat menghadirkan salah seorang saksi. c) Upaya 

yang dilakukan penuntut umum untuk mengatasi kendala atau hambatan dalam proses penuntutan terhadap 

tindak pidana perdagangan orang, yaitu dimulai dari Jaksa Penuntut Umum memberikan dan menjelaskan 

petunjuk secara rinci dan jelas kepada penyidik mengenai hal apa saja yang kurang lengkap dari berkas perkara 

tersebut, hingga mengenai pada tahap pemeriksaan saksi penuntut umum tidak dapat menghadirkan salah 

seorang saksi dimuka persidangan, penuntut umum melakukan upaya dengan membacakan keterangan saksi 

yang tertera di BAP saksi di persidangan. 
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